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Abstrak 
 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mitigasi bencana di SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari. 

Berdasarkan analisis situasi, lingkungan sekitar mitra merupakan daerah rawan 

bencana gempa bumi dan tanah longsor karena faktor geologi dan tata 

guna lahan. Selain itu, SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari juga belum memiliki 

program khusus yang berfokus pada peningkatan kemampuan mitigasi 

bencana siswa. Pengabdian kepada masyarakat terdiri dari tiga tahapan, 

yaitu analisis situasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan evaluasi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa program yang berjudul “Mitigasi 

Bencana” dengan pendekatan partisipatif dari pihak mitra. Pelaksanaan 

mitigasi bencana terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pengembangan kartu sikap 

saat terjadi bencana, sosialisasi atau penyampaian materi, dan simulasi atau 

pelatihan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian berfokus pada peningkatan 

mitigasi bencana siswa melalui sosialisasi sebagai pengantar materi dan 

simulasi sebagai praktik mitigasi bencana. Produk yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kartu Pintar Tanggap Bencana, 

sebagai branding kartu. Pada kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi, 

hasil uji statistik menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitigasi 

bencana (Sig. (2-tailed) = 0.000). Selain itu, hasil lembar observasi pada 

kegiatan simulasi terkategori sangat baik pada seluruh variabel, yaitu 

keaktifan (3.428), kesiapan (3.511), kepatuhan (3.746), dan pemahaman 

(3.968). Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan mitigasi bencana 

siswa.   

 

Kata Kunci: Mitigasi Bencana; Pengabdian Kepada Masyarakat; Pelatihan  

                     Tanggap Bencana 

 

Abstract  
 

This community service aims to improve the disaster mitigation capabilities of 

SD and SMP Satu Atap 4 Gunungsari. Based on the situation analysis, the 

partners' environment is a disaster-prone area for earthquakes and landslides 

due to geological factors and land use. In addition, SD and SMP Satu Atap 4 

Gunungsari do not have a special program that focuses on improving students' 

disaster mitigation skills. Community service consists of three stages, namely 

situation analysis, community service activities, and evaluation. The community 

service activities are in the form of a program called "Disaster Mitigation" with 

a participatory approach from the partners. The implementation of disaster 

mitigation consists of three activities, namely the development of attitude 

cards when a disaster occurs, socialization or delivery of materials, and 

simulation or training. Implementing community service activities focuses on 

increasing students' disaster mitigation through socialization as an introduction 

to the material and simulation as a disaster mitigation practice. The product 

resulting from this community service activity is the Disaster Response Smart 

Card, which is a branding card. In the socialization and material delivery 

activities, statistical test results show an increase in understanding of disaster 

mitigation (Sig. (2-tailed) = 0.000). In addition, the results of the observation 

sheet on simulation activities were categorized as very good in all variables, 

namely Activity (3.428), Readiness (3.511), Compliance (3.746), and 

Understanding (3.968). Based on the service activities performed, it can be 

concluded that this activity can improve students' disaster preparedness skills. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan kawasan rawan bencana, baik bencana geologis maupun meteorologis. 

Berdasarkan World Disaster Report 2022 “Trends in Disaster” oleh IFRC, Indonesia merupakan negara kedua 

dengan frekuensi bencana tertinggi setelah Amerika (IFRC, 2022). Data tersebut didukung oleh data dari BNPD 

“Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) Tahun 2022” yang menunjukkan sebanyak 1.945 bencana terjadi di 

Indonesia sepanjang tahun 2022 (Adi et al., 2023). Salah satu daerah rawan bencana yaitu Kecamatan 

Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (Ferawati & Agustawijaya, 2023; Juwita et al., 

2021). 

Berdasarkan peta geologi, Kecamatan Gunungsari tersusun atas formasi lekopiko, yang terdiri dari tuf 

berbatu apung, breksi lahar, dan lava. Kecamatan Gunungsari juga dekat dengan Gunung Punikan yang 

memiliki kontur rapat, menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki banyak daerah terjal. Selain itu, kawasan 

ini juga dilalui oleh sesar lokal yang membentang ke arah utara-selatan. Kondisi ini menimbulkan bencana yang 

lebih spesifik, yaitu gempa bumi dan tanah longsor (Doyan et al., 2022; Winarti, 2022). Pengetahuan mengenai 

bencana di lingkungan sekitar sangat penting untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan 

(Kesumaningtyas et al., 2022; Purba et al., 2022).  

Lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam transfer pengetahuan mengenai bencana di 

lingkungan sekitar, baik dari jenjang sekolah dasar, sampai perguruan tinggi (Al-Janabi et al., 2023; Cuaton & 

Su, 2020; Wang et al., 2019). Lembaga pendidikan memiliki peran strategis untuk mempersiapkan siswa tanggap 

bencana (Amini Hosseini & Izadkhah, 2020; Shah et al., 2020). Untuk mencapai siswa tanggap bencana, 

berbagai upaya dilakukan oleh lembaga pendidikan, seperti sosialisasi, pelatihan, pembuatan media, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan mitigasi bencana (Kitagawa, 2021). Namun, tidak semua lembaga 

pendidikan memiliki program khusus yang berkaitan dengan mitigasi bencana, salah satunya di SD dan SMP 

Satu Atap 4 Gunungsari.  

Hasil kegiatan observasi menunjukkan lingkungan sekitar SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari sangat 

rawan terhadap bencana gempa bumi dan tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh kondisi geologis lingkungan 

sekitar yang berada di daerah perbukitan dengan lereng terjal serta berdekatan dengan sesar lokal (Virgota 

& Farista, 2023). Selain itu, daerah perbukitan juga dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai lahan 

pertanian, yang memiliki akar rendah sehingga tidak mampu mengikat tanah (Susanti et al., 2019). Pada kondisi 

cuaca ekstrem, daerah ini sangat rawan mengalami bencana tanah longsor. Selain bencana tanah longsor, 

daerah ini juga berpotensi mengalami bencana gempa bumi.  

Hasil kegiatan wawancara dengan kepala sekolah, 1 guru SD, dan 3 guru SMP, SD dan SMP Satu Atap 4 

Gunungsari tidak memiliki program khusus yang berkaitan dengan manajemen bencana, seperti sosialisasi, 

pelatihan, ataupun pembuatan media terkait mitigasi bencana. Hal ini berdampak pada siswa, yang belum 

pernah mendapat program atau agenda yang berfokus pada peningkatan kapasitas dalam mitigasi 

bencana. Peningkatan kapasitas sangat penting sebagai bentuk pendidikan bencana di berbagai jenjang 

untuk mengurangi risiko bencana di lingkungan sekitar (Astuti et al., 2023).  

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatkan kapasitas mitigasi bencana di SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari. Subjek dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah siswa pada jenjang SD dan SMP. Kegiatan pengabdian ini berjudul “Mitigasi Bencana”. 

Novelty kegiatan ini terletak pada pendekatan terstruktur, yang meliputi pembuatan media edukasi, 

penyampaian materi, serta simulasi atau pelatihan. Selain itu, program mitigasi bencana juga berbasis 

partisipasi aktif siswa, sehingga siswa memiliki keterampilan praktis dalam merespon bencana. Program mitigasi 

bencana ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai bencana di lingkungan sekitar 

sehingga mampu meminimalisir risiko yang ditimbulkan.  
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Kegiatan pengabdian sebelumnya telah dilakukan oleh Atri dan Ansar pada artikel berjudul “Traumatic 

Healing bagi Anak-Anak Korban Bencana Gempa Bumi di Lombok Nusa Tenggara Barat”, yang membahas 

tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya anak-anak untuk mengobati rasa trauma 

pasca gempa Lombok 2018 dengan melakukan sosialisasi, dan pendampingan traumatic healing melalui 

kegiatan aktraktif dan menyenangkan (Azis & Ansar, 2019). Berdasarkan artikel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan mengenai mitigasi bencana sangat penting untuk mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan (Makwana, 2019).  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipasi aktif masyarakat, yaitu 

siswa dalam mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Alur kegiatan pengabdian dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Analisis situasi; 2) Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu program “mitigasi 

bencana”; dan 3) Evaluasi, yang ditunjukkan oleh gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berlokasi di SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari selama satu hari. Subjek dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan siswa 

kelas tinggi jenjang Sekolah Dasar (SD) sebanyak 20 siswa. Program mitigasi bencana terdiri dari tiga kegiatan, 

yaitu: 1) pembuatan petunjuk sikap saat terjadi bencana oleh tim pengabdian kepada masyarakat; 2) 

sosialisasi oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan guru; dan 3) pelatihan atau simulasi saat terjadi 

bencana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian 

HASIL PEMBAHASAN 

Analisis Situasi 

Kegiatan analisis situasi dilakukan dengan melakukan observasi lokasi dan wawancara dengan guru. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan mitra, khususnya tentang program mitigasi 

bencana dan menyusun materi program serta alur pelatihan. Hal ini dilakukan agar kegiatan pengabdian 

Analisis Situasi 

• Analisis permasalahan mitra 

• Analisis lingkungan sekitar mitra 

• Analisis solusi dari tim pengabdian kepada masyarakat 

• Penyusunan materi dan desain pelatihan/simulasi 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Program 

“Mitigasi Bencana” 

• Pembuatan kartu petunjuk sikap saat terjadi bencana “Kartu 

Pintar Tanggap Bencana” 

• Sosialisasi berupa penyampaian materi tentang bencana dan 

mitigasinya oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

• Simulasi bersama siswa saat terjadi bencana dan tindakan 

yang harus dilakukan 

Evaluasi  

• Evaluasi hasil tentang konten dalam produk Kartu Pintar 

Tanggap Bencana 

• Evaluasi proses sosialisasi tentang penyampaian materi dan 

partisipasi siswa  

• Evaluasi proses tentang simulasi saat terjadi bencana 

berdasarkan partisipasi aktif siswa 
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sesuai dengan kebutuhan mitra dalam mengatasi permasalahan. Berdasarkan hasil observasi lokasi, SD dan 

SMP Satu Atap 4 Gunungsari termasuk daerah rawan bencana, khususnya gempa bumi dan tanah longsor. 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa program mitigasi bencana belum pernah 

dilakukan sebelumnya, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan siswa yang rendah terhadap bencana.  

Berdasarkan hasil analisis situasi permasalahan mitra, tim pengabdian melakukan analisis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Hasil analisis tim pengabdian yaitu mengembangkan kartu pintar tanggap bencana, 

sosialisasi atau penyampaian materi, dan kegiatan pelatihan atau simulasi bersama siswa. Konten materi 

dalam kegiatan pengabdian berfokus pada mitigasi bencana gempa bumi dan tanah longsor. Namun, karena 

subjek pengabdian merupakan siswa SD dan SMP, penyampaian materi akan disederhanakan agar mudah 

dipahami. Selain penyampaian materi dalam bentuk sosialisasi, tim pengabdian juga menyusun rancangan 

untuk melakukan simulasi, agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh 

sebelumnya. Untuk memperoleh hasil tentang peningkatan kemampuan mitigasi bencana, siswa diberikan soal 

pre-test dan post-test saat kegiatan sosialisasi atau penyampaian materi, serta pengisian lembar observasi 

pada kegiatan pelatihan atau simulasi. Soal pre-test dan post-test akan diuji menggunakan paired sample t-

test, sedangkan lembar observasi akan dianalisis secara statistik deskriptif. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Program “Mitigasi Bencana” 

1. Pengembangan kartu petunjuk sikap saat terjadi bencana “Kartu Pintar Tanggap Bencana” 

Kegiatan dalam pra acara yaitu pembuatan kartu pintar tanggap bencana. Kartu pintar tanggap 

Bencana ini merupakan media yang dapat membantu dalam menyampaikan konten materi kepada siswa. 

Pemilihan kartu sebagai media didasarkan pada analisis lokasi pengabdian kepada masyarakat yang memiliki 

kendala dalam hal jaringan internet. Selain itu, tidak semua siswa memiliki perangkat handphone pribadi, 

sehingga penggunaan media elektronik tidak akan efektif (Ambarita, 2021).  

Subjek atau mitra pengabdian kepada masyarakat merupakan siswa jenjang SD dan SMP, yaitu masa 

kanak-kanak dan perbatasan pada masa kanak-kanak menuju remaja, sehingga kartu didesain menarik dan 

sederhana tanpa menghilangkan konten esensial mengenai mitigasi bencana. Selain itu, kartu juga dilengkapi 

dengan ikon yang menggambarkan tindakan yang harus diambil selama terjadi bencana. Ikon-ikon ini 

berperan sebagai petunjuk visual yang memudahkan siswa mengingat dan melakukan tindakan yang tepat. 

Beberapa desain kartu pintar tanggap bencana ditunjukkan oleh gambar 2. Desain ini merupakan representasi 

untuk menyediakan alat edukasi informatif sederhana yang tidak membutuhkan teknologi canggih ataupun 

akses internet.  

   
Gambar 2. Sampel Kartu Pintar Tanggap Bencana 

Berdasarkan hasil evaluasi siswa terhadap produk kartu pintar tanggap bencana yang telah 

dikembangkan ditunjukkan oleh tabel 1. Hasil evaluasi ini didasarkan pada variabel kemudahan pemahaman, 

kejelasan instruksi, dengan desain kartu. Hasil evaluasi menunjukkan mayoritas siswa memberikan tanggapan 

positif terhadap produk kartu. Instruksi yang sederhana dan jelas serta desain kartu yang ringkas dan mudah 

disimpan dapat menarik perhatian serta mempermudah pemahaman siswa. 
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Tabel 1. Kritik dan saran terhadap produk kartu pintar tanggap bencana 

No Aspek evaluasi Komentar positif Komentar negatif Rangkuman saran 

1 Kemudahan 

pemahaman 

90% 10% Sebagian besar siswa menyatakan 

bahwa instruksi pada kartu mudah 

dipahami 

2 Kejelasan instruksi 80% 20% Beberapa siswa menyarankan agar 

instruksi lebih rinci dan spesifik 

3 Desain kartu 90% 10% Mayoritas siswa menyatakan desain 

kartu cukup ringkas dan memiliki 

desain yang menarik 

 

2. Kegiatan sosialisasi penyampaian materi tentang mitigasi bencana gempa bumi dan tanah longsor 

Kegiatan sosialisasi dilakukan di dalam ruang kelas karena keterbatasan sarana dan prasarana. 

Penyampaian materi tentang bencana dan mitigasinya disesuaikan dengan analisis lingkungan sekitar mitra. 

Bencana yang paling berpotensi di lingkungan sekitar mita adalah tanah longsor dan gempa bumi, sehingga 

penyampaian materi akan berfokus terhadap kedua bencana tersebut. Hal ini dirancang untuk menyesuaikan 

dengan kondiisi lingkungan mitra dan memastikan relevansi materi yang diberikan.  

Kegiatan sosialisasi disampaikan oleh Wirda Hasanah, selaku penanggungjawab dalam program mitigasi 

bencana. Penyampaian materi juga telah disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga yang 

diberikan cukup sederhana. Materi ini meliputi pengertian bencana, penyebab terjadinya bencana, dampak 

yang ditimbulkan, serta mitigasi yang dapat dilakukan sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana, 

maupun pasca terjadinya bencana. 

Metode penyampaian materi berfokus pada partisipasi aktif siswa, sehingga berdampak positif terhadap 

aspek kognitif dan afektif siswa (Khalidy et al., 2023; Putra et al., 2023; Xu et al., 2020). Pada aspek kognitif, 

interaksi antar pemateri dan siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa (Sari et 

al., 2021). Pada aspek afektif, interaksi dua arah yang terjadi dapat meningkatkan minat siswa untuk menyimak 

materi (Oktari et al., 2019; Tan et al., 2019). Gambar 3 menunjukkan kondisi saat sosialisasi, yaitu penyampaian 

materi di dalam kelas. 

   
Gambar 3. Penyampaian materi tentang bencana dan mitigasinya 

Sebagai upaya memperdalam pemahaman siswa tentang bencana, kegiatan pengabdian tidak hanya 

sebatas penyampaian materi secara tekstual, tetapi melibatkan pengamatan langsung terhadap kondisi 

lingkungan sekitar. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dengan kondisi sebenarnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman melalui pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual dengan melibatkan partisipasi aktif siswa dapat membantu siswa 

memahami materi secara langsung, yaitu penyebab bencana, dampak yang ditimbulkan, serta mitigasi yang 

tepat (Hajian, 2019). 
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Kegiatan sosialisasi berjalan dengan interaktif dan menarik karena siswa tidak hanya menerima materi di 

dalam kelas, tetapi terlibat dalam proses belajar melalui pemberian pengalaman langsung dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar. Dalam proses ini, pemateri mendorong partisipasi aktif siswa dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang konsep bencana, sehingga berdampak positif terhadap 

kapasitas bencana (Kamil et al., 2020; Rikawati & Sitinjak, 2020). Gambar 4 menunjukkan lingkungan sekitar SD 

dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari serta perbukitan di sekitar mereka. 

 
Gambar 4. Kondisi lingkungan sekitar sekolah 

Sebagai upaya memperdalam pemahaman siswa tentang bencana, kegiatan pengabdian tidak hanya 

sebatas penyampaian materi secara tekstual, tetapi melibatkan pengamatan langsung terhadap kondisi 

lingkungan sekitar. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dengan kondisi sebenarnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman melalui pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual dengan melibatkan partisipasi aktif siswa dapat membantu siswa 

memahami materi secara langsung, yaitu penyebab bencana, dampak yang ditimbulkan, serta mitigasi yang 

tepat (Hajian, 2019). 

Pada awal dan akhir sesi sosialisasi dan penyampaian materi berakhir, siswa diberikan soal untuk mengukur 

pemahaman tentang materi mitigasi bencana. Soal terdiri dari 8 pertanyaan, yang mencakup pengetahuan 

dasar tentang bencana (4 pertanyaan), langkah mitigasi gempa bumi (1 pertanyaan), langkah mitigasi tanah 

longsor (1 pertanyaan), dan evakuasi serta tindakan saat bencana (2 pertanyaan). Item soal telah melalui 

proses uji instrumen, yang terdiri dari uji validitas yang ditunjukkan oleh Tabel 2, dan uji reliabilitas yang 

ditunjukkan oleh Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen soal 

No Soal Rhitung Rtabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0.549 0.514 0.034 Valid 

2 0.651 0.514 0.009 Valid 

3 0.877 0.514 0.000 Valid 

4 0.951 0.514 0.000 Valid 

5 0.622 0.514 0.013 Valid 

6 0.804 0.514 0.000 Valid 

7 0.544 0.514 0.036 Valid 

8 0.804 0.514 0.000 Valid 

 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen soal 

Cronbach’s Alpha N Kategori Keterangan 

0.876 8 0.80 – 1.00 Reliabel, sangat kuat 

 

Berdasarkan tabel 1, seluruh item soal dalam instrumen terkategori valid. Hal ini dapat dilihat dari dua cara, 

yaitu membandingkan antara Rhitung dengan Rtabel. Item terkategori valid jika Rhitung > Rtabel. Selain itu, penentuan 
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validitas juga dapat melihat nilai Sig. (2-tailed), yang berada di bawah 0.05. Tabel 2 menunjukkan instrumen 

soal yang reliabel berdasarkan uji Cronbach’s Alpha yang bernilai 0.876 atau lebih besar dari 0.60.  

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan langkah awal untuk memperoleh data pre-test dan post-

test. Pemberian pre-test dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi atau pemberian materi dilakukan, sedangkan 

post-test dilakukan setelah kegiatan sosialisasi atau pemberian materi dilakukan. Analisis yang digunakan 

adalah paired sample t-test, karena menguji kelompok yang sama namun memiliki data yang berbeda, yang 

ditunjukkan oleh tabel 4. Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji paired sampe t-test, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan antara sebelum dengan sesudah 

diberikan sosialisasi atau penyampaian materi (Sig. (2-tailed) 0.000).  

Tabel 4. Hasil uji paired sample t-test 

Paired differences    

     95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

  Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Lower Upper T Df Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Pre-test – 

Post-test 

-.44167 .57680 .05265 -.54593 -.33740 -8.388 119 .000 

 

3. Kegiatan pelatihan atau simulasi bersama siswa saat terjadi bencana 

Kegiatan pelatihan atau simulasi ini dilakukan secara indoor atau di dalam ruang kelas serta outdoor atau 

di lapangan sekolah untuk memberikan pengalaman yang realistis kepada siswa. Pelaksanaan pelatihan atau 

simulasi diawali dengan memberikan kuis tentang materi kebencanaan untuk memastikan pemahaman dan 

daya ingat siswa pada kegiatan sosialisasi. Respon siswa yang aktif menjawab menunjukkan pemahaman dan 

daya ingat terhadap materi yang melekat. Pada tahap berikutnya, siswa akan diberikan instruksi bahwa 

mereka akan mendapatkan pelatihan atau melakukan simulasi ketika terjadi bencana. Kegiatan ini 

dimoderatori oleh tim pengabdian untuk menjelaskan skenario, sedangkan tim lainnya akan menunjukkan 

kartu pintar tanggap bencana, sebagai aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa. Kartu pintar tanggap 

bencana dicetak lebih besar agar dapat terlihat oleh seluruh siswa.  

Penyusunan skenario pada bencana gempa bumi, didasarkan pada aktivitas siswa yang sedang 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Saat terjadi bencana, siswa diarahkan untuk tidak panik dan 

segera mengambil tindakan melindungi diri, seperti bersembunyi di bawah meja atau benda keras lainnya 

agar tidak tertimpa reruntuhan, hingga gempa bumi berakhir. Selanjutnya, siswa diarahkan menuju assemble 

point di lapangan sekolah secara teratur, melindungi kepala dengan tas, dan menggunakan tangga. Di 

lapangan sekolah, siswa dijelaskan untuk menjauhi bangunan agar terhindar dari risiko bangunan runtuh. 

Gambar 5 menunjukkan aktivitas siswa saat terjadi bencana. 

 
Gambar 5. Aktivitas siswa saat terjadi bencana gempa bumi, yaitu melindungi kepala menggunakan tas 
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Pada akhir kegiatan pelatihan atau simulasi, siswa diminta untuk bercerita mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan hari ini. Hal ini bertujuan untuk memastikan pemahaman dan pengalaman siswa dalam menghadapi 

bencana. Siswa juga diberikan produk kartu pintar tanggap bencana sebagai bentuk apresiasi serta upaya 

peningkatan kapasitas siswa tangguh bencana. Tim pengabdian juga meminta siswa menuliskan kritik, saran, 

dan kesan selama mengikuti program mitigasi bencana sebagai acuan pada tahap evaluasi. Selain itu, tim 

pengabdian juga mengisi lembar observasi terhadap siswa selama mengikuti pelatihan atau simulasi. Hasil 

observasi ditunjukkan oleh tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil observasi setelah menyelesaikan program mitigasi bencana 

Variabel Rata-rata Kategori Keterangan 

Keaktifan 3.428 3.01 – 4.00 Sangat baik 

Kesiapan 3.511 3.01 – 4.00 Sangat baik 

Kepatuhan 3.746 3.01 – 4.00 Sangat baik 

Pemahaman 3.968 3.01 – 4.00 Sangat baik 

 

Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahap akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tahap evaluasi dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada siswa. Kegiatan evaluasi berfokus pada program mitigasi bencana, 

berupa produk kartu, kegiatan sosialisasi, dan simulasi yang telah dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

menggambarkan kelebihan dan kelemahan program Mitigasi Bencana, serta mengetahui harapan dari siswa 

pasca kegiatan. Selain itu, kegiatan evaluasi juga sebagai dasar dalam menentukan ketercapaian program 

terhadap peningkatan kemampuan mitigasi bencana siswa. 

Berdasarkan kritik dan saran dari siswa terhadap produk kartu pintar tanggap bencana, mayoritas siswa 

memberikan respon positif terhadap kartu yang telah dikembangkan. Hal ini didasarkan pada tiga variabel, 

yaitu 1) kemudahan pemahaman (90%); 2) kejelasan instruksi (80%); dan 3) desain kartu (90%). Kalimat inti 

dalam kartu memberikan siswa mengenai tindakan yang harus dilakukan jika terjadi bencana, didukung oleh 

penggunaan gambar sebagai contoh. Penggunaan desain warna pada kartu dapat menarik perhatian siswa, 

khususnya pada jejang SD. Ukuran kartu yang ringkas dapat mempermudah siswa untuk membawa dan 

menyimpan kartu. 

Berdasarkan hasil analisis statistik paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000, yaitu 

terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan antara sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi atau 

penyampaian materi. Selain itu, hasil lembar observasi menunjukkan pelaksanaan program mitigasi bencana   

yang sangat baik, berdasarkan variabel keaktifan (3.428), kesiapan (3.511), kepatuhan (3.7460, dan 

pemahaman (3.968). Siswa merasa senang karena memperoleh pengetahuan tentang potensi ancaman 

bencana disekitarnya. Penggunaan metode kontekstual, simulasi, serta partisipasi aktif siswa dapat 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa, melalui proses belajar yang aktif dan menyenangkan. Siswa 

ditunjukkan mengenai ancaman bencana secara langsung di sekitar mereka dengan menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, melalui program mitigasi bencana di SD 

dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan 

berdasarkan analisis situasi mitra. Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian, guru sebagai fasilitator, serta siswa 

untuk mencapai siswa tangguh bencana. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari berbagai pihak, dan 

berharap kegiatan serupa dapat dilakukan dikemudian hari dalam program berbeda. 

KESIMPULAN 

Program Mitigasi Bencana merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berlokasi di SD dan SMP 

Satu Atap 4 Gunungsari. Program ini didasarkan pada pentingnya pengetahuan tentang bencana di 
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lingkungan sekitar, sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Berdasarkan kajian analisis 

situasi mitra, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitigasi bencana siswa untuk mencapai 

siswa tangguh bencana. Pelaksanaan program mitigasi bencana terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 

pengembangan kartu, sosialisasi untuk menyampaikan materi, serta simulasi untuk melatih kemampuan 

mitigasi siswa.  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, program mitigasi Bencana sesuai dengan tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, yang didasarkan pada ketercapaian di setiap kegiatan. Produk kartu 

memperoleh komentar positif dari siswa, kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya perbedaan pemahaman 

yang signifikan, serta hasil observasi terhadap kegiatan simulasi yang terkategori sangat baik. Hasil ini 

berdampak pada program mitigasi bencana yang memperoleh respon positif dari berbagai pihak. Untuk itu, 

diperlukan kegiatan pengabdian lainnya yang relevan dengan kebutuhan mitra, khususnya dalam mitigasi 

bencana sebagai bentuk peningkatan kemampuan mitigasi bencana serta pendidikan mitigasi bencana 

yang berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari program mitigasi bencana yang telah dijalankan di SD dan SMP 

Satu Atap 4 Gunungsari, disarankan adanya beberapa langkah strategis untuk memperkuat efektivitas upaya 

mitigasi bencana. Pertama, integrasi materi mitigasi bencana ke dalam kurikulum sekolah secara berkelanjutan 

merupakan langkah krusial. Ini memungkinkan siswa mendapatkan pemahaman mendalam dan keterampilan 

praktis mengenai mitigasi bencana sebagai bagian dari proses belajar mereka sehari-hari. Kedua, 

pelaksanaan pelatihan teratur untuk guru dan staf sekolah tentang teknik dan strategi mitigasi bencana sangat 

penting. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya mitigasi bencana, 

tetapi juga memperkuat kapasitas institusi pendidikan dalam menghadapi dan mengelola situasi bencana. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan SD dan SMP Satu Atap 4 Gunungsari dapat meningkatkan 

kemampuan dan ketangguhan siswa, guru, serta staf sekolah dalam menghadapi bencana, sekaligus 

memberikan kontribusi positif bagi komunitas sekitar dalam upaya penanggulangan bencana. 
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